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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini telah menjelaskan tentang Analisis krimonologi terhadap  

kelainan seksual narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Rantauprapat. 

Peneliti menemukan faktor-faktor penyebab kelainan seksual narapidana di Lapas 

Kelas IIA Rantauprapat di mulai dari tahap: kebutuhan seksual yang tidak 

terpenuhi, over kapasitas, faktor psikologis, dan krangnya pengetahuan agama. 

Kemudian faktor faktor penyebab ini di cegah dan di tanggulangi Lapas Kelas IIA 

Rantauprapat dengan cara : Layanan integrasi, Pembinaan Kepribadian dan 

memberikan hukuman disiplin kepada narapidana yang melakukan kelainan 

seksual di dalam Lapas Kelas IIA Rantauprapat. 

 Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang faktor-

faktor penyebab kelainan seksual di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Rantauprapat dan bagaimana cara Lapas mecegah dan menanggulanginya.  

 

5.2 Saran 

Adapun manfaat yang di di harapkan dari hasil penelitian ini antara lain 

adalah: 

1. Bagi pembaca, penelitian di harapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait dengan analisis krimonologi kelainan seksual di 

Lapas Kelas IIA Rantauprapat  
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2. Kepada Lembaga Pemsyarakatan Kelas IIA Rantauprapat lebih 

memperhatikan tentang kelainan seksual yang di lakuakan oleh 

narapidana 

3. Kepada Lembaga pemasyarakatan kelas IIA Rantauprapat di harapkan 

dapat memperkuat pembinaan kepada narapidana khususnya 

pembinaan keagamaan agar narapidana menjadi insan yang berakhlak 

mulia. 

4. Kepada peneliti selanjutnya , di harapkan agar memperdalam analisis 

data dengan menggunakan teknik analisis yang lebih kompleks untuk 

mendapatkan temuan yang lebih kaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


